BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses usaha manusia dengan penuh tanggung
jawab dan membimbing anak didik untuk menuju kedewasaan. Proses
pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar yang merupakan salah satu
kebutuhan pokok, dengan guru sebagai peranan utama. Dalam mengajar, guru
tidak hanya sekedar menerangkan dan menyampaikan sejumlah materi pelajaran
kepada peserta didik, namun guru hendaknya memberikan rangsangan dan
dorongan pada diri siswa agar terjadi proses belajar.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar. Secara detail dalam Undang-undang RI No.
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas bab | Pasal 1 sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi belajar dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.'

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mencerdaskan kecerdasan

intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian yang mulia serta beriman dan
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bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan harus diberika kepada
setiap orang mulai mereka masih anak-anak baik berupa pendidikan umum
maupun berupa pendidikan agama, karena kedua materi tersebut akan mampu
membentuk pribadi-pribadi manusia yang beriman dan bertagwa Yyang
berkualitas tinggi sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaannya sebagai
khalifah dimuka bumi. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-

Hujurat ayat 13 sebagai berikut:
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Berdasarkan ayat di atas menyampaikan bahwa dalam Islam, realitas akan
perbedaan tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa Allah menciptakan manusia yang
terdiri dari berbagai jenis kelamin, suku, bangsa, serta interpretasi yang berbeda-
beda. Selama ini pendidikan lebih diorientasikan pada tiga pilar, yaitu menambah
pengetahuan, pembekalan keterampilan hidup (life skill), dan menekankan cara
menjadi “orang” sesuai dengan kerangka berfikir peserta didik.? Kenyataannya
dalam kehidupan yang terus berkembang, ketiga pilar tersebut kurang berhasil

menjawab kondisi peserta didik yang semakin mengglobal. Maka dari itu
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diperlukan satu pilar strategis yaitu belajar saling menghargai akan perbedaan,
sehingga terjalin relasi antara personal dan intra personal.

Bila bangsa ini ingin menjadi kuat, maka diperlukan adanya sikap saling
menghargai, menghormati, memahami dan sikap saling menerima dari tiap
individu yang beragam itu. Sehingga dapat saling membantu bekerja sama dalam
membangun negara menjadi lebih baik.Untuk mempunyai individu-individu
yang bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan menghormati individu lainnya
diperlukan adanya pemahaman, bahwa perbedaan bukanlah menjadi satu
persoalan. Yang lebih penting adalah bagaimana menjadikan perbedaan-
perbedaan itu menjadi indah, dinamis dan membawa berkah sesuai dengan tujuan
agama Islam di muka bumi sebagai Rahmatallil’alamin.

Menurut para ahli sosiologi pendidikan, terdapat relasi resiprokal (timbal-
balik) antara dunia pendidikan dengan kondisi sosial masyarakat. Relasi ini
bermakna bahwa apa yang berlangsung dalam dunia pendidikan merupakan
gambaran dari kondisi yang sesungguhnya didalam kehidupan masyarakat yang
komplek.®> Dengan demikian, madrasah adalah optime (skala kecil) dari
masyarakat. Dalam norma prosedural, kode perilaku, susunan struktural,
distribusi kekuasaan, keistimewaan dan tanggung jawab, sekolah mencerminkan
nilai-nilai kultural masyarakatnya. Guru administrator madrasah, dan para

pembuat kebijakan (policy maker) membawa pengalaman dan perspektif (sudut
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pandang) kultural sendiri dan memberikan pengaruh terhadap setiap keputusan
dan tindakan pendidikan, demikian pula siswa dari berbagai latar belakang etnik
dan budaya tak dapat dielakkan. Berbagai sistem budaya yang berbeda ini
bertemu dalam madrasah dan ruang kelas yang pluralistik dan dapat
menimbulkan konflik budaya, yang hanya dapat dimediasi dan direkonsiliasi
(penyelesaian perbedaan) melalui efektifitas instruksional yang mencerahkan,
membuka batasan-batasan kultural (cultural Boundaries) yang kaku dan tidak
cair.*

Dalam konteks Indonesia, peserta didik diberbagai lembaga pendidikan
diasumsikan juga terdiri dari peserta didik yang memiliki beragam latar belakang
agama, etnik, bahasa, dan budaya. Asumsi ini dibangun berdasarkn pada data
bahwa di Indonesia terdapat 250 kelompok suku, 250 lebih bahasa lokal, 13.000
pulau, dan 5 agama resmi. Paling tidak keragaman latar belakang peserta didik di
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia terdapat pada paham keagamaan,
afiliasi politik, tingkat sosial ekonomi, adat istiadat, jenis kelamin, dan asal usul
daerahnya (perkotaan atau pedesaan).

Apabila dikaji secara mendalam, Islam sangat ramah dan menghargai
keaneka ragaman sebagai realitas (hokum alam- Sunnat Allah). Dalam hal ini,
konsep rahmatan lil ‘alamin merupakan landasan kultural ajaran Islam. Untuk

menjalankan misi kemanusiaan tersebut, Islam memiliki instrumen yaitu
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meletakkan pendidikan pada barisan terdepan, karena pendidikanlah yang secara
Ingsung berhadapan dengan umat manusia.

Bagi pendidikan agama Islam gagasan multikultural bukanlah sesuatu
yang baru dan ditakuti setidaknya ada tiga alasan untuk itu. Pertama, bahwa
Islam mengajarkan menghormati dan mengakui keberadaan orang lain. Kedua,
konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan
saja. Ketiga, dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi seorang hamba adalah
terletak pada integralitas tagwa dan kedekatannya dengan Tuhan. Oleh karena itu
seorang guru Akidah Akhlak diharapkan mampu memahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam tugasnya sehingga mampu
melahirkan peradaban yang toleransi, demokrasi tenggang rasa, keadilan,
harmonis serta nilai-nilai kemanusiaan lainnya.

Madrasah ibtidaiyah merupakan lembaga formal yang menjadi peletak
dasar pendidikan untuk jenjang sekolah diatasnya. Pendidikan dimadrasah
ibtidaiyah merupakan bagian dari system pendidikan nasional yang memiliki
peranan amat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui
pendidikan dimadrasah ibtidaiyah dihrapkan akan menghasilkan bangsa
Indonesia yang berkualitas. Jika menilik dari tujuan pendidikan nasional di atas,
maka manusia yang berkualitas tidak hanya terbatas pada tataran kognitif tetapi
juga afektif dan psikomotor.

Sesuai dengan penjajakan awal di MIN Kebun Bunga Banjarmasin,

diketahui dalam pembelajaran Akidah Akhlak banyak memiliki nilai-nilai



multikultural yang dapat di ajarkan kepada peserta didik namun kebanyakan dari
guru belum mengerti bagaimana menanamkan nilai-nilai multikultural dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kepada peserta didik, sehingga terkadang guru
hanya terpaku pada materi apa yang ada di buku Akidah Akhlak dan kurang
mengembangkan bagaimana cara menanamkan nilai-nilai multikultural kepada
peserta didik. Penanaman nilai-nilai multikultural alangkah lebih bagusnya jika
diajarkan dikelas tinggi karena anak mulai mengerti dan dapat membedakan hal
yang baik dan buruk, oleh karena itu saya memilih kelas V untuk diteliti sebagai
subjek penelitian saya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di disimpulkan bahwa alasan penulis
atau alatar belakang penulis mengangkat masalah yang berjudul “Penanaman
Nilai-nilai Multikultural pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun

Bunga Banjarmasin ”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, rumusan
masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai multikultural pada pembelajaran
Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga Banjarmasin?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai
multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga

Banjarmasin?



C. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pengertian judul di atas maka penulis memberikan
definisi operasional sebagai berikut:
1. Penanaman
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata penanaman adalah proses,
cara, perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan.> Penanaman yang
dimaksud adalah proses atau cara guru dalam mengajar siswa dalam
menanamkan nilai-nilai multikultural baik secara individu maupun kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Nilai-nilai multikultural
Menurut Farida Hanum, nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural
berupa demokratis, humanisme, dan pluralisme.® Nilai demokratis atau keadilan
merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam segala bentuk, baik keadilan
budaya, politik, maupun sosial. Kemudian humanisme atau kemanusiaan
manusia pada dasarnya adalah pengakuan akan pluralitas, dan keragaman
manusia. Dan yang terakhir nilai pluralisme bangsa adalah pandangan yang

mengakui adanya keragaman dalam suatu bangsa.
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3. Akidah Akhlak
Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang sangat mempengaruhi
tingkah laku anak. Sebab mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata
pelajaran yang mengajarkan anak berperilaku baik dalam kehidupan individu,

sosial, budaya dan masyarakat.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari rumusan masalah di atas adalah:
1. Mengetahui penanaman nilai-nilai multikutural pada pembelajaran Akidah
Akhlak di MIN Kebun Bunga Banjarmasin.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai
multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga

Banjarmasin.

E. Alasan Memilih Judul
Beberapa alasan dalam pemilihan judul, yaitu:
1. Untuk menanamkan nilai-nilai multikultural pada diri peserta didik
melalui pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Untuk melatih serta membangun karakter peserta didik agar mampu
bersikap demokratis, humanis dan pluralis yang sesuai dengan ajaran

Islam melalui pembelajaran Akidah Akhlak.



3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-

nilai multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak.

F. Signifikasi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya berguna, antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti
Untuk memperkaya pengetahuan penelitian dan menambah pengalaman
tentang penanaman nilai-nilai multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak di
MIN Kebun Bunga Banjarmasin.
2. Bagi guru
Sebagai bahan masukkan untuk mata pelajaran Akidah Akhlak serta untuk
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
anak.
3. Bagi Kepala Sekolah; dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran.
4. Bagi siswa
Untuk memberikan pemahaman tentang sikap menerima, menghormati,
menghargai, toleransi terhadap sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari

melalui pembelajaran Akidah Akhlak.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengikuti dan memahami alur pikir dalam
penulisan skripsi ini, penulis memberikan sistematika penulisan yang berfungsi
sebagai pedoman penyusunan laporan penelitian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikasi
penulisan, dan sestematika penulisan.

Bab Il landasan teoritis yang berisikan nilai-nilai multikultural, nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah,
penanaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman niali-
nilai multikultural dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah.

Bab Il metode penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan penelitian,
metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan prosedur
penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian, berisi gambaran lokasi penelitian secara
umum, penyajian data, dan analisis data.

Bab V penutup, berisi simpulan dan saran-saran.



